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ABSTRACT 

 

 The need for rice as one of the main food sources of the Indonesian population continues to 

increase in line with the increase of population with a rate of 2% per year. The objective of this 

research is to know the response of four cultivars of upland rice to different soil moisture content, 

drought resistant cultivars and water content where cultivars are difficult or can not grow. The 

research was conducted at Green House Agrotechnology, Faculty of Agriculture, Tadulako 

University of Palu. From March to June 2017. This research was prepared using Completely 

Randomized Design (CRD) two factors consisting of local rice cultivar as first factor that is 

Cultivar Tagolu, Cultivar Habo, Uva Buya Cultivar and Cultivar Dongan. While Soil Humidity 

Level as the second factor soil moisture level 100%, 75%, 50% and 25%. The results showed that 

the Habo cultivar and Dongan cultivars have long and wider leaves, the number of grains contained, 

the number of tillers, the number of leaves, and the weight of 1000 grains better compared to other 

cultivars. At 75% and 50% soil moisture levels can still grow crops well compared to 25% moisture 

level. The influence of soil moisture level is similar in all cultivars. 

Keywords : local, upland rice cultivars, dry tolerance 

 

ABSTRAK 

 

Kebutuhan beras sebagai salah satu sumber pangan utama penduduk Indonesia terus 

meningkat sejalan dengan pertambahan jumlah penduduk dengan laju 2% per tahun. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui respons empat kultivar padi gogo terhadap kadar lengas tanah yang 

berbeda, kultivar yang tahan terhadap kekeringan dan kadar air dimana kultivar sulit atau tidak 

dapat tumbuh. Penelitian ini dilakukan di Green House Agroteknologi, Fakultas Pertanian, 

Universitas Tadulako Palu. Di mulai Maret sampai Juni 2017. Penelitian ini disusun menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial dua faktor yang terdiri dari Kultivar padi lokal 

sebagai faktor pertama yaitu Kultivar Tagolu, Kultivar Habo, Kultivar Uva Buya dan Kultivar 

Dongan. Sedangkan Tingkat Kelengasan Tanah sebagai faktor kedua Tingkat Kelengasan Tanah 

100%, 75%, 50% dan 25%. Hasil penelitian menunjukan Kultivar Habo dan Kultivar Dongan  

memiliki daun panjang dan lebih luas, jumlah gabah berisi, jumlah anakan, jumlah daun, dan berat 

1000 bulir yang baik dibanding kultivar lain. Pada tingkat kelengasan tanah 75% dan 50% masih 

dapat tumbuh tanaman dengan baik dibanding tingkat kelengasan tanah 25%. Pengaruh Tingkat 

Kelengasan Tanah sama pada semua Kultivar. 

 

Kata Kunci : Kultivar padi gogo lokal, Toleransi kering. 
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PENDAHULUAN 

Kebutuhan beras sebagai salah    
satu sumber pangan utama penduduk 
Indonesia terus meningkat sejalan dengan 
pertambahan jumlah penduduk dengan laju 
2% per tahun. Upaya peningkatan  produksi  
padi guna melestarikan  swasembada  beras  
menghadapi tantangan  yang  berat. Dengan 
demikian, peningkatan produksi padi 
merupakan salah satu pilihan yang harus 
dilakukan. Produksi padi nasional selama 
ini masih berfokus pada lahan sawah irigasi 
terutama di pulau Jawa, sedangkan 
sumbangan produksi padi gogo yang 
tersebar di berbagai pulau di Indonesia 
masih sangat terbatas.  Hal ini disebabkan 
karena sebagian besar lahan budidaya    
padi gogo berada pada lahan kering     
(Sadimantara dan Muhidin, 2012). 

Lahan kering di Indonesia cukup 
luas, dengan taksiran sekitar 60,7 juta ha 
atau 88,6% dari luas lahan, sedangkan luas 
lahan sawah hanya 7,8 juta ha atau 11,4%. 
Data tahun 2012, menyebutkan Indonesia 
memiliki lahan kering sekitar 148 juta ha 
(78%) dan  lahan  basah (wet lands) seluas 
40,20 juta ha (22%) dari 188,20 juta ha total 
luas daratan (Badan Kordinasi Penataan 
Ruang Nasional, 2012). 

Permasalahan utama pada lahan 
kering adalah ketersediaan air yang     
sangat sedikit serta fluktuasi kadar air tanah 
yang besar. Hal ini menyebabkan seluruh 
metabolisme tanaman akan terhambat. Upaya 
pengembangan padi gogo akan dihadapkan 
pada ketersediaan air yang rendah. 

Luas pertanaman padi gogo pada 

tahun 2011 sekitar 1,8 juta ha dengan 

produktivitas saat ini masih rendah (2.3 ton 

ha
-1

). Keadaan tersebut menyebabkan padi 

gogo belum berperan besar dalam menopang 

produksi padi nasional (Deptan, 2012).   

Rendahnya produktivitas padi gogo 

disebabkan sebagian besar dibudidayakan 

pada lahan kering. Solusi untuk mengatasi 

hal ini adalah dengan dihasilkannya 

beberapa kultivar padi gogo yang toleran 

terhadap kekeringan. kultivar padi gogo 

yang tahan kekeringan mempunyai sistem 

perakaran yang dalam, jumlah perakaran 

banyak, diameter akar lebih besar, perakaran 

yang mampu menembus dan masuk ke 

lapisan yang lebih dalam (Balai Pengkajian 

Teknologi Pertanian, 2011). 

Setiap kultivar memiliki toleran 

yang berbeda pada tingkat air yang  

berbeda. Untuk mempelalajari toleransi atau 

ketahanan suatu kultivar maka salah satu 

yang dapat dilakukan adalah melakukan 

eksplorasi dan mengkaji toleransi atau 

ketahanan kultivar tanaman.  
Samudin dan Adelina  (2016)     

telah melakukan eksplorasi di Kabupaten 
Tojo Una-Una dan memperoleh beberapa 
kultivar padi gogo lokal. Berdasarkan hasil 
eksplorasi ini perlu diketahui tingkat 
ketahanan pada kekeringan pada tahap 
perkecambahan.   

Hasil penelitian Manurung dan 
Ismunadji (1988) memperoleh beberapa 
kultivar padi gogo lokal yang toleran terhadap 
kekeringan pada tahap perkecambahan.  
Selain itu, ketahanan padi gogo lokal juga 
telah dilakukan dengan perbedaan kadar air. 

Suete (2015) melakukan penelitian 3 
kultivar varietas lokal asal kabupaten 
banggai pada empat tingkat kelengasan 
tanah (25%, 50%, 75%, 100%) dengan 
memperoleh kultivar lokal ranta yang 
toleran terhadap kekeringan pada fase 
pertumbuhan. Hasil penelitian Harsono      
et al. (2015) menunjukan bahwa hingga 
pada tingkat kekeringan 60% kultivar singa 
lebih tahan kering dibanding kultivar 
kacang tanah yang lain.  

Beberapa hasil penelitian menunjukkan 

bahwa setiap kultivar memiliki tingkat 

toleransi atau ketahanan yang berbeda 

terhadap kekeringan  (Harsono et al., 2015) 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap pola faktorial dua faktor.  

Faktor pertama adalah Kultivar (K) yang 

terdiri dari 4 kultivar yaitu : Kultivar 

Tagolu (K1), Kultivar Habo (K2), Kultivar 

Uva buya (K3) dan Kultivar Dongan (K4) 

sedangkan faktor kedua adalah Tingkat 
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kelengasan tanah (T) , yaitu: (T1) Kapasitas 

Lapang 100%, (T2) 75%, (T3) 50% dan   

(T4) 25%. 
Dari perlakuan tersebut maka 

diperoleh 4 x 4 = 16 kombinasi perlakuan. 
Setiap kombinasi perlakuan diulang tiga kali 
sehingga terdapat 3 x 16 = 48 unit percobaan. 

Teknik Pelaksanaan 
Sumber Benih. Benih yang digunakan 
adalah benih kultivar padi gogo lokal hasil 
eksplorasi pada Tahun 2015 di Kabupaten 
Tojo Una-Una. 

Persiapan. Langkah awal sebelum penelitian 
adalah penentuan kapasitas lapang, ditentukan 
dengan menggunakan metode gravimetri. 
Penetapan kapasitas lapang dilakukan 
dengan jalan penyiraman air pada media 
sampai jenuh dan air berhenti menetes      
ke luar polibag. Media tanam sebelum 
dipergunakan terlebih dahulu dikering 
anginkan, Setelah itu tanah dimasukkan ke 
dalam polybag dengan ukuran 40 cm x 60 
cm yang terlebih dahulu dicampur dengan 
pupuk kandang sapi dengan dosis 20 ton  
per ha pupuk kandang sapi serta campuran 
pupuk KCl dan SP-36. 

Penanaman. Sebelum benih ditanam dilakukan 
persemaian selama 4 hari.  Kemudian benih 
dipindah ke polibag, 3 benih per lubang, 
setelah 14 hari setelah tanam, dilakukan 
penjarangan dengan meninggalkan satu 
tanaman per polibag. Pengaturan air sesuai 
dengan perlakukan dimulai pada saat 
tanaman berumur 21 HST. 

Pemupukan. Jenis pupuk yang diberikan 
dalam penelitian ini yaitu Pupuk N (urea), 
pupuk (SP-36) dan pupuk (KCl). Pupuk 
Urea dengan dosis 200 kg per ha (setara 
dengan 1 gram per polibag), diberikan 
sebanyak 2 kali yaitu 50% dosis diberikan 
pada saat tanaman berumur 2 minggu dan 
50% dosis diberikan pada umur 8 minggu. 
Pupuk SP-36 dengan dosis 75 kg per ha 
(setara dengan 0,375 gram per polibag), 
diberikan pada saat awal tanam. Sedangkan 
pupuk KCl dengan dosis 75 kg per ha 
(setara dengan 0,375 gram per polibag), 
diberikan bersamaan dengan penanaman 
sebagai pupuk dasar. 

Perlakuan Kekeringan. Cekaman kekeringan 

diperlakukan mulai 24 hari setelah tanam 

dengan memberikan air menurut metode 

gravimetri atau penimbangan sesuai dengan 

perlakuan sebagai berikut : 
 

a. 100% KL = 10.000 g tanah + 1.750  ml 

per polybag 

b. 75% KL = 10.000 g tanah + 1.313  ml 

per polybag 

c. 50% KL = 10.000 g tanah + 875  ml per 

polybag 

d. 25% KL = 10.000 g tanah + 438  ml per 

polybag. 

Untuk mempertahankan jumlah air 

tanah pada kapasitas lapang pada masing-

masing perlakuan. Pengukuran berat 

polybag dilakukan dengan menimbang satu 

per satu polybag pada pukul 16.00 WITA 

setiap harinya. Perlakuan air dihentikan 

pada saat tanaman memasuki fase generatif, 

yaitu saat tanaman mulai keluar bunga. 

Pengamatan. 

1. Tinggi tanaman, diukur dari permukaan 

tanah  sampai ujung daun terpanjang, 

diamati pada umur 2,4,6 dan 8 minggu 

setelah perlakuan (MSP). 

2. Jumlah daun, dihitung jumlah daun yang 

telah terbuka sempurna, diamati pada 

umur 2,4,6 dan 8 minggu setelah 

perlakuan (MSP). 

3. Jumlah anakan, dihitung jumlah anakan 

yang terbentuk diamati setiap 2 minggu 

hingga tanaman memasuki fase bunting. 

4. Panjang daun, diukur pada saat 6 minggu 

setelah perlakuan (MSP) daun bendera 

belum keluar  

5. Panjang malai  

Pengamatan panjang malai dilakukan 

setelah panen dengan cara mengukur dari 

leher malai sampai ujung malai. 

6. Berat 1000 bulir  

Berat 1000 bulir dihitung pada kadar air 

13% dengan cara menimbang sampai 

dua angka dibelakang koma. 

7. Jumlah gabah berisi per malai dihitung 

pada saat panen. 

8. Jumlah gabah hampa per malai dihitung 

pada saat panen. 
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Analisis Data. Data hasil pengamatan 

dianalis dengan analisis statistika. Untuk 

mengetahui pengaruh dari masing-masing 

perlakuan terhadap variebel yang diamati 

maka dilakukan analisis varian dengan uji   

F (Fisher test) pada tingkat ketelitian    

95%. Apabila perlakuan berpengaruh nyata, 

maka akan diuji lanjut dengan uji BNJ pada 

taraf 5%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa kultivar dan tingkat 

kelengasan tanah berpengaruh sangat nyata 

sedangkan interaksi tidak berpengaruh. 

Hasil uji BNJ (Tabel. 1) 

menunjukkan bahwa kultivar Dongan 

memiliki habitus tanaman yang lebih tinggi 

dibanding kultivar yang lain dan berbeda 

dengan kultivar  Habo dan Tagolu serta 

berbeda nyata dengan Uva Buya pada umur 

2 MSP.  Uva buya memiliki habitus yang 

lebih tinggi dibanding kultivar yang lain 

dan berbeda nyata dibanding kultivar Habo 

dan Tagolu kecuali dengan Dongan tidak 

nyata pada umur 4 MSP. Pada umur 8 MSP, 

kultivar Uva Buya memiliki habitus yang 

lebihb tinggi dibanding kultivar yang lain 

dan berbeda nyata dibanding dengan 

kultivar Tagolu dan tidak nyata dibanding 

kultivar yang lain. 

Penggunaan tingkat kelengasan 

tanah hingga 25% menyebabkan habitus 

tanaman menjadi rendah dan berbeda nyata 

dibanding tingkat kelengasan tanah yang 

lain pada umur 6 MSP. 

Jumlah Anakan. Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa kultivar dan tingkat 

kelengasan tanah berpengaruh sangat nyata 

terhadap jumlah anakan sedangkan interkasi 

tidak berpengaruh.  Rata-rata jumlah anakan 

disajikan pada Tabel 2. 

Hasil uji BNJ (Tabel 2) 

menunjukkan Kultivar Dongan memiliki 

jumlah anakan lebih banyak dan berbeda 

nyata dibanding Tagolu dan Uva. Penggunaan 

tingkat kelengasan tanah hingga 25% 

menyebabkan jumlah anakan menjadi 

berkurang dan berbeda dibanding tingkat 

kelengasan tanah 100% dan 75% serta tidak 

nyata dibanding dengan 50%. 

Jumlah Daun. Hasil analisis keragaman 
menunjukkan bahwa kultivar dan tingkat 
kelengasan tanah berpengaruh sangat nyata 
terhadap jumlah daun sedangkan interaksi 
tidak berpengaruh. Hasil uji BNJ (Tabel 3) 
menunjukkan bahwa kultivar Dengan memiliki 
daun yang lebih banyak dibanding kultivar 
yang lain dan berbeda nyata dibanding 
dengan kultivar  Habo dan Tagolu dan tidak 
nyata dibanding Uva Buya.  Penggunaan 
tingkat kelengasan tanah hingga 25% 
menyebabkan jumlah daun semakin sedikit 
dan berbeda nyata dibanding dengan tingkat 
kelengasan tanah 100% dan 75% serta tidak 
nyata dibanding 50%. 
 
Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman Beberapa 

Kultivar Padi Gogo Berbagai Tingkat 

Kelengasan Tanah 

 

 

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Anakan Beberapa 

Kultivar Lokal Padi Gogo pada 

Berbagai Tingkat Kelengasan Tanah 
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Tabel 3. Rata-rata Jumlah Daun Beberapa 

Kultivar Padi Gogo Lokal pada 

Berbagai Tingkat Kelengasan Tanah 

 
Tabel 4. Rata-rata Panjang Daun Beberapa 

Kultivar Padi Gogo Lokal pada 

Berbagai Tingkat Kelengasan Tanah 

 
 
Panjang Daun. Hasil sidik ragam 
menunjukkan bahwa tingkat kelengasan 
tanah berpengaruh nyata kultivar dan 
interaksinya tidak berpengaruh.  Rata-rata 
panjang daun disajikan pada Tabel 4. 

Hasil uji BNJ (Tabel 4) 
menunjukkan bahwa penggunaan tingkat 
kelengasan tanah 25% menghasilkan 
panjang daun semakin berkurang dan 
berbeda nyata dibanding dengan tingkat 
kelenasan tanah 100% dan tidak nyata 
dengan tingkat kelengasan tanah yang lain. 

Lebar Daun. Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa kultivar dan tingkat 

kelengasan tanah berpengaruh sangat nyata 

sedangkan interaksi tidak berpengaruh. 

Rata-rata lebar daun disajikan pada Tabel 5. 

Hasil uji BNJ (Tabel 5) 

menunjukkan bahwa kultivar Habo 

memiliki daun yang lebih lebar dibanding 

kultivar yang lain dan berbeda nyata dengan 

Tagolu serta tidak nyata dengan yang lain. 

Penggunaan tingkat kelengasan tanah 

hingga 25% menyebabkan lebar daun 

semakin mengecil (1,4 cm) dan berbeda 

nyata dibanding tingkat kelengasan tanah 

100% dan tidak nyata dengan tingkat 

kelengasan tanah yang lain. 

Panjang Malai. Hasil analisis keragaman 

menunjukkan bahwa kultivar dan tingkat 

kelengasan tanah serta interaksi antar 

keduanya tidak berpengaruh nyata pada 

panjang malai. 

Berat 1000 Bulir. Hasil analisis  

keragaman menunjukkan bahwa tingkat 

kelengasan tanah berpengaruh nyata 

sedangkan kultivar dan interaksinya tidak 

berpengaruh. Rata-rata berat 1000 biji 

disajikan pada Tabel 6. 

 
Tabel 5. Rata-rata Lebar Daun Beberapa Kultivar 

Padi Gogo Lokal pada Berbagai 

Tingkat Kelengasan Tanah 

 
 
Tabel 6. Rata-rata Berat 1000 Bulir Beberapa 

Kultivar Padi Gogo Lokal pada  

Berbagai Tingkat Kelengasan Tanah 

 



350 

 

Tabel 7. Rata-rata Jumlah Gabah Berisi 

Beberapa Kultivar Padi Gogo 

Lokal pada Berbagai Tingkat 

Kelengasan Tanah 

 
 
Hasil uji BNJ (Tabel 6) menunjukkan 

bahwa penggunaan tingkat kelengasan 
tanah hingga 25% menyebabkan berat 1000 
biji menjadi lebih rendah (24,97 gram) dan 
berbeda dibanding tingkat kelengasan tanah 
100% dan tidak nyata dengan perlakuan 
lainnya. Kultivar Dengan menghasilkan bobot 
1000 biji lebih berat dibanding kultivar 
yang lain. 

Jumlah Gabah Bersisi Per Malai. Hasil 
analisis keragaman menunjukkan bahwa 
tingkat kelengasan tanah berpengaruh nyata 
sedangkan kultivar dan interaksi tidak 
berpengaruh.  Rata-rata jumlah gabah berisi 
disajikan pada Tabel 7. 

Hasil uji BNJ (Tabel 7) menunjukkan 

penggunaan tingkat kelengasan tanah  

hingga 25%  menyebabkan jumlah gabah 

berisi menjadi berkurang atau lebih sedikit 

dibanding perlakuan yang lain dan berbeda 

dengan perlakuan tingkat kelengasan    

tanah 100% serta tidak berbeda dengan  

tingkat kelengasan yang lain. Kultivar Habo 

memiliki jumlah gabah berisi tertinggi 

dibanding kultivar yang lain walaupun tidak 

berbeda nyata. Di Setiap kultivar memberikan 

respons yang berbeda terhadap jumlah 

gabah berisi per malai. Pada kultivar habo 

memberikan jumlah gabah berisi per malai 

yang lebih banyak dibanding dengan 

kultivar lainnya.  

Jumlah Gabah Hampa Per Malai. Hasil 

analisis keragaman menunjukkan bahwa 

kultivar dan tingkat kelengasan tanah 

berpengaruh sangat nyata.  Rata-rata jumlah 

gabah hampa tanaman padi disajkian pada 

Tabel 8. 

Hasil uji BNJ (Tabel 8) menunjukkan 

bahwa penggunaan tingkat kelengasan tanah 

25% menghasilkan jumlah gabah hampa 

yang tinggi dibanding perlakuan yang lain 

dan berbeda dengan tingkat kelengasan 

yang lain.  Kultivar Habo memiliki jumlah 

gabah hampa yang lebih sedikit dibanding 

kultivar yang lain walaupun tidak berbeda 

Pembahasan 

Kultivar Padi Gogo. Setelah dilakukan 

analisis statistik diperoleh bahwa kultivar 

lokal padi gogo berorientasi pada keunggulan 

yang berbeda-beda, pada umur 8 MSP serta 

memberikan respons yang sangat nyata 

terhadap setiap variabel pengamatan. Untuk 

kultivar Habo memilki keunggulan pada 

panjang daun (27,18 cm), lebar daun (1,78 

cm) dan jumlah gabah berisi (93,42 per 

malai), tertinggi dibandingkan dengan kultivar 

lainnya. Kultivar Uva Buya memiliki 

keunggulan pada tinggi tanaman (136,01 

cm) dan panjang malai (22,30 cm). Namun 

kultivar Uva Buya memiliki kelemahan 

yaitu memiliki jumlah gabah hampa (28,25 

per malai) tertinggi dibandingkan dengan 

kultivar lain. Sedangkan kultivar Dongan 

memiliki unggulan pada jumlah anakan 

(6,17 per rumpun),  jumlah daun 37,25 per 

rmpun) dan berat 1000 biji (26,70).  

 
Tabel 8. Rata-rata Jumlah Gabah Hampa 

Beberapa Kultivar Padi Gogo  

Lokal pada Berbagai Tingkat 

Kelengasan Tanah 
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Adanya perbedaan rata-rata tinggi 
tanaman pada sebagian kultivar yang     
diuji disebabkan oleh perbedaan genetik. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sadimantara 
et al., (2009), bahwa perbedaan tinggi 
tanaman lebih ditentukan oleh faktor 
genetik. Disamping dipengaruhi oleh faktor 
genetik, juga dipengaruhi oleh kondisi 
lingkungan tumbuh tanaman. Keadaan 
lingkungan yang bervariasi dari suatu 
tempat ke tempat lain dan kebutuhan 
tanaman akan keadaan lingkungan yang 
khusus akan mengakibatkan keragaman 
pertumbuhan tanaman. Pertambahan ukuran 
tanaman cenderung meningkat seiring dengan 
bertambahnya umur tanaman. Oleh karena 
itu karakter tersebut paling sering digunakan 
oleh peneliti tanaman sebagai studi 
pewarisan sifat. Sifat morfologi tanaman 
umumnya dikendalikan secara genetik, 
sehingga berpeluang untuk dimanipulasi. 

Walaupun  karakter   morfologi  
mempunyai  nilai   heritabilitas  tinggi,  
kondisi lingkungan berpengaruh terhadap 
hubungan antara arsitektur tanaman dengan 
daya hasil. Arsitektur tanaman yang baik 
dan memberikan hasil yang tinggi pada 
suatu kondisi lingkungan belum tentu     
baik untuk kondisi lingkungan lainnya. 
Oleh karena itu manipulasi struktur    
kanopi tanaman, perlu dikaitkan dengan 
lingkungan tumbuhnya. Demikian juga untuk 
kondisi lingkungan dengan intensitas radiasi 
rendah. Struktur kanopi mempengaruhi 
pertumbuhan dalam dua hal, yaitu (1) 
berkaitan dengan distribusi dan intensitas 
penyerapan radiasi matahari dan (2) 
berkaitan dengan perubahan morfologi, 
fisiologi dan perkembangan tanaman. 
Menurut Gent (1995), struktur kanopi juga 
mempengaruhi intersepsi radiasi matahari, 
pertukaran gas dan fotosintesis. 

Tingginya produksi suatu kultivar 

mungkin disebabkan oleh faktor genetik 

dari kultivar tersebut yang memang 

mempunyai potensi hasil yang lebih      

baik. Ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Sadimantara et al., (2009), 

yang mencatat bahwa kultivar limboto 

mampu mencapai hasil 3,6 ton ha
-1 dan 

kultivar seratus malam mampu memberikan 

hasil 2,08  ton ha
-1 di  daerah aliran sungai 

(DAS). Menurut Suyamto et al., (2007) 

kultivar unggul merupakan salah satu 

teknologi yang berperan penting dalam 

peningkatan kuantitas dan kualitas produk 

pertanian. Kontribusi nyata kultivar unggul   

terhadap peningkatan produksi padi nasional 

antara lain tercermin dari pencapaian 

swasembada beras pada tahun 1984. Hal ini 

terkait dengan sifat-sifat kultivar unggul 

padi gogo antara lain berdaya hasil tinggi, 

tahan terhadap penyakit utama, umur genjah 

sehingga sesuai dikembangkan dalam pola 

tanam tertentu, dan rasa nasi enak (pulen) 

dengan kadar protein relatif tinggi. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman dapat dikelompokkan 
menjadi dua kelompok dasar, yaitu faktor 
genetik dan faktor lingkungan. Faktor 
genetik dimunculkan oleh peranan gen-gen 
yang mempengaruhi proses-proses fisiologi 
melalui pengaruh pengendalian pada sistem 
enzim-enzim. Enzim inilah yang berperan 
aktif dalam berbagai reaksi sintesis dan 
perombakan fotosintesis dan reaksi fisiologis 
lainnya (Mas’ud, 1992).  Faktor lingkungan 
didefinisikan sebagai gabungan semua 
faktor luar dan pengaruhnya terhadap 
kehidupan dan pertumbuhan organisme 
yang meliputi temperatur, kelembaban, 
intensitas cahaya, komposisi atmosfer, 
kandungan gas-gas dalam tanah, faktor 
biotik dan unsur hara. Rangkaian kondisi 
lingkungan yang berbeda tidak hanya merubah 
distribusi dan melimpahnya individu tetapi 
dapat juga merubah laju pertumbuhan, 
produksi biji, pola percabangan, luas daun, 
dan ukuran individu. Hukum minimum 
Liebig menetapkan bahwa distribusi      
suatu spesies tergantung pada suatu      
faktor lingkungan yang paling dibutuhkan 
(Barbour dan Pitts, 1987).  

Penggunaan   kultivar   unggul   

sangat   berperan   dalam   peningkatan 

produksi dan produktivitas padi nasional. 

Pengembangan kultivar padi hibrida unggul 

dengan dilepasnya kultivar unggul yang 

dapat melipat gandakan hasil karena 

memiliki daya hasil yang jauh lebih tinggi 
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dari pada padi kultivar lokal dan  berumur  

genjah,  sehingga  dapat  ditanam  dua  sampai  

tiga  kali  dalam setahun. Produktifitas   

padi Hibrida dapat mencapai 6-7 ton ha
-1 

sekali musim tanam sedangkan padi lokal 

produktivitasnya mencapai 4-5 ton ha
-1 

sekali musim panen. Kecocokan suatu 

kultivar terhadap kondisi iklim suatu daerah 

menjadi faktor kunci pertama tingkat 

produktivitasnya kultivar tersebut. Pengujian 

kecocokan suatu kultivar pada suatu   

daerah pada tiap musim sangat perlu 

dilakukan. Petani yang memiliki lahan luas 

hendaknya memiliki plot kecil untuk 

mencoba kultivar-kultivar terbaru. Jika 

hasilnya baik dapat diperluas skalanya pada 

musim yang akan datang. Jika hasilnya 

kurang baik, kerugian tidak besar dan tidak 

dapat terhindar dari kerugian besar jika 

langsung menanam dalam skala luas 

(Sumarno dan Hidayat, 2007).  

Cahaya matahari yang diserap tersebut 
kemudian dijadikan bahan untuk proses 
pembuatan fotosintat yang dapat digunakan 
sebagai energy dalam pertumbuhan salah 
satunya dalam pembentukan organ untuk 
menyimpan hasil fostosintesis (Gardner     
et al., 1991). Menurut Vegara dan Yuhelmi 
(2002), faktor yang mempengaruhi hasil 
gabah tinggi adalah anakan dan jumlah 
malai yang terbentuk. 

Tingkat Kelengasan Tanah. Dalam 

penelitian ini dapat terlihat bahwa tingkat 

kelengasan tanah sangat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman padi gogo, dari 

berbegai jenis kultivar yang ada. Tidak 

semua kultivar dapat tumbuh dengan 

optimal dengan adaanya cekaman kekeringan. 

Semakin rendah tingkat kelengasan tanah 

berarti tingkat ketersediaan air juga semakin 

rendah. Dengan pemberian perlakuan  

100% kelengasan tanah tanaman dapat 

tumbuh dengan baik. Namun sebaliknya 

perkembangan pertumbuhan tanaman 

menurun dimulai dengan perlakuan 75% 

tingkat kelengasan tanah. 

Ketersediaan air dalam tanah sangat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman secara 

langsung. Pada budidaya tanaman lahan 

kering, air merupakan faktor pembatas yang 

paling menentukan dan sumber air utama 

bagi pertumbuhan tanaman adalah hujan. 

Bervariasinya  hujan,  baik  dalam  jumlah, 

intensitas, dan waktu datangnya hujan, 

dapat menjadi penyebab sulitnya prediksi 

waktu yang tepat melakukan penanaman 

atau mengatur pola tanam yang diakibatkan 

oleh ketersediaan air yang fluktuatif. 

Potensi sumberdaya air berupa simpanan air 

tersedia dalam tanah sangat diperlukan 

dalam hidrologi pertanian dan manajemen 

air dalam rangka pengembangan tanaman 

pangan di lahan kering beriklim kering. 

Cekaman kekeringan berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman umur 30, 60 dan 90 

hari setelah tanam, karena tanaman memerlukan 

air yang cukup dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya (Fitter dan Hay, 1991). 

Defisi air pada tanaman dapat 

mempengaruhi pertumbuhan vegetatif 

tanaman. Air diperlukan tanaman untuk 

menyelenggarakan berbagai proses, seperti 

pembentukan dan pengisian sel organ, 

pengatur turgiditas sel untuk menjalankan 

mekanisme gerak organ (membuka dan  

menutupnya stomata), pelarut  bahan  padat,  

zat reaktan pada proses pada proses 

fotosintesis dan sebagai pengatur suhu seluruh 

organ tanaman (Nasit, 2001).  Perlakuan 

cekaman kekeringan berpengaruh nyata 

pada jumlah anakan/rumpun. Hal ini 

disebabkan bahwa air berperan penting 

dalam translokasi unsur hara dari akar 

keseluruh bagian tanaman, sehingga 

kekurangan air akan berakibat penurunan 

proses fotosintesis yang berakibat          

pada terhambatnya pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman.  

Menurut Kramer dan Boyer (1995), 

bahwa pertumbuhan tanaman sangat 

dibatasi oleh jumlah air dalam tanah, 

ketersedian air yang terbaik bagi tanaman 

adalah pada kondisi kapasitas lapang. 

Menurut Asmara (2011), bahwa suplai air 

yang merata sepanjang kehidupan tanaman 

selalu ideal untuk tanaman yang dibudidayakan. 

Laju pembelahan dan perpanjangan serta 

pembentukan jaringan berjalan cepat, 
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sebaliknya bila proses fotosintesis menurun 

maka pembelahan sel lambat berakibat 

pertumbuhan  batang,  daun  dan  akar juga 

lambat ( Hamim et al., 1996). Air di dalam 

jaringan tanaman selain berfungsi sebagai 

penyusun utama jaringan yang aktif     

mengadakan kegiatan fisiologis, juga    

berperan penting dalam memelihara turgiditas 

yang diperlukan untuk pembesaran dan 

pertumbuhan sel (Kramer dan Boyer, 1995).  

Peranan yang penting ini menimbulkan 
konsekuensi   bahwa   secara   langsung 
atau tidak langsung kekurangan air        
pada tanaman akan mempengaruhi semua 
proses   metabolisme   dalam   tanaman 
yang mengakibatkan terganggunya proses 
pertumbuhan (Jenifa et al, 2010). Menurut 
Kramer dan Boyer (1995) kekurangan air di 
dalam jaringan tanaman dapat disebabkan 
oleh kehilangan  air  yang  berlebihan  pada 
saat transpirasi melalui stomata dan sel   
lain  seperti  kutikula  atau  disebabkan  
oleh keduanya. Namun lebih dari 90% 
transpirasi terjadi melalui stomata di     
daun. Selain berperan sebagai alat untuk 
penguapan, stomata juga berperan sebagai   
alat   untuk   pertukaran   CO2 dalam proses 
fisiologi yang berhubungan dengan produksi. 

Pugnaire et al. (1999), Lolos dari 
kekeringan (drought escape atau escaping) 
yaitu kemampuan tanaman mengatur 
plastisitas pertumbuhan atau menyelesaikan 
daur hidupnya sebelum mengalami kekeringan. 
Oleh karena itu genotipe padi yang mampu 
meloloskan dari ketahanan kekeringan 
karena memiliki umur berbunga yang lebih 
pendek. Bagarello et al. (2004), menyatakan 
cekaman kekeringan pada tanaman dapat 
disebabkan kekurangan suplai air di daerah 
perakaran dan permintaan air yang berlebihan 
oleh daun akibat laju evapotranspirasi  
melebihi  laju  absorpsi  air  walaupun  keadaan  
air tanah cukup tersedia. Kebutuhan air bagi 
tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor 
antara lain jenis tanaman dalam hubungannya  
dengan  tipe  dan  perkembangannya,  kadar  
air tanah dan kondisi cuaca (Fitter dan  
Hay, 1991). 

Masalah cekaman kekeringan dapat 

diatasi melalui dua cara, yaitu dengan 

mengubah lingkungan agar cekamannya 

dapat diminimumkan serta memperbaiki 

genotipe tanaman agar tahan terhadap 

cekaman kekeringan (Sadimantara, 2009). 

Untuk pertumbuhan yang baik atau 

optimum bagi tanaman diperlukan suatu 

keadaan air yang baik dan seimbang 

sehingga akar tanaman dengan mudah akan 

menyerap unsur hara.  Air tanah merupakan 

salah satu bagian penyusun pada tanaman.  

Air tanah hampir seluruhnya berada pada 

udara atau atmotsfer.   

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kultivar Habo dan dongan ditunjukkan 
pada tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah 
anakan, panjang daun, berat 1000 bulir, 
jumlah gabah berisi yang lebih baik, 
dibanding kultivar lain. 

Pada tingkat kelengasan tanah   
75%, dan 50% masih tumbuh dengan baik 
dibanding dengan tingkat kelengasan 25%. 

Pengaruh tingkat kelengasan tanah 
sama pada semua kultivar. 

Saran 

Untuk memperoleh hasil yang  
tinggi pada kondisi cekaman kekeringan 
hingga 25% kadar lengas tanah, disarankan 
menggunakan kultivar dongan. 
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